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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence tax avoidance practices in 

cement sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 

2015 to 2017. This study examines factors such as: Firm Size, Profitability, Audit 

Quality, Audit Committee, and Leverage as independent variables, while the dependent 

variable in this study is Tax Avoidance. 

The population in this study are cement sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange from 2015 to 2017, while the samples in this study were determined by 

purposive sampling method so that the number of samples was 39 companies and the 

number of observations was 117 times. The type of data used is secondary data 

obtained from www.idx.co.id and sample company websites. The analysis method used 

is multiple regression analysis. 

The results of this study indicate that the Audit Committee and Leverage 

influence Tax Avoidance, while Firm Size, Profitability and Audit Quality have no effect 

on Tax Avoidance 

Keywords: Tax Avoidance, Firm Size, Profitability, Audit Quality, Audit Committee, 

and Leverage. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

praktik penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai 2017 . Penelitian ini menguji faktor- 

faktor seperti : Firm Size, Profitabilitas, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Leverage 

sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Tax Avoidance . 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 2017, sedangkan sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga didapat jumlah sampel 

sebanyak 39 perusahaan dan jumlah pengamatan (observasi) sebanyak 117 kali. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan 

website perusahaan sample. Metode analisa yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda. 

http://www.idx.co.id/


 
 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Komite Audit dan Leverage berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance, sedangakan Firm Size, Profitabilitas dan Kualitas Audit tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Kata Kunci : Tax Avoidance, Firm Size, Profitabilitas, Kualitas Audit, Komite  

Audit, dan Leverage. 

 

PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan unsur penting bagi suatu negara tidak hanya sebagai wujud 

kepatuhan terhadap negara, pajak merupakan sumber pendapatan negara. Pemerintah 

akan menggunakan pajak untuk kesejahteraan masyarakat dan pembangunan secara 

nasional.  Maka dari itu negara akan mengupayakan agar penerimaan pajak dapat 

terlaksana secara optimal. 

 Pelaksanaan pemunggutan pajak tidak selalu dapat di terima dengan baik oleh 

perusahaan. Perusahaan sebagai wajib pajak menempatkan pajak sebagai suatu beban. 

Perusahaan akan berusaha memaksimalkan laba melalui efisiensi biaya termasuk beban 

pajak. Perusahaan akan berupaya untuk membayar pajak serendah mungkin karena 

pajak akan menggurangi pendapatan atau laba bersih sedangkan pemerintah 

mengginginkan pajak tinggi untuk penyelenggaraan pemerintah. Perbedaan kepentingan 

ini yang menyebabkan wajib pajak cenderung menggurangi jumlah pembayaran pajak 

baik secara legal maupun ilegal.   

 Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan bukan merupakan suatu 

kebetulan. Keputusan  untuk  melakukan  penghindaran  merupakan  hasil  kebijakan  

perusahaan. Secara langsung, individu yang terlibat dalam pembuatan keputusan pajak 

adalah direktur pajak dan juga konsultan pajak perusahaan. Namun eksekutif (direktur 

utama atau presiden direktur) sebagai pimpinan perusahaan secara langsung ataupun 

tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap segala keputusan yang terjadi dalam 

perusahaan, termasuk keputusan penghindaran pajak perusahaan. Eksekutif sebagai 

seorang individu memiliki karakteristik yang akan mempengaruhinya dalam membuat 

suatu keputusan. Karakteristik setiap eksekutif tentu berbeda antara satu dengan yang 

lain. Berbagai faktor  dapat  membentuk karakteristik eksekutif. Sehingga, karakter  

eksekutif dianggap faktor penting yang dapat mempengaruhi kebijakan yang akan 

diambil oleh eksekutif timal.  



 
 

 Penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh firm size, profitabilitas, kualitas 

audit, komite audit dan leverage.  

 

TINJAUAN PUSTAKA. 

Pengertian Pajak 

Pajak ialah iuran dari rakyat kepada negara dengan berdasarkan undang undang, 

sehingga dapat untuk dipaksakan, dan tidak mendapat balas jasa secara langsung (Shella 

2013). Pajak dipungut dengan berdasarkan berbagai norma hukum untuk dapat menutup 

biaya produksi barang serta jasa kolektif guna mencapai kesejahteraan umum. 

Penolakan untuk membayar, perlawanan, atau penghindaran terhadap pajak pada 

umumnya hal tersebut termasuk pelanggaran hukum. 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak dengan cara menghindari 

pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. Tax 

avoidance atau penghindaran pajak merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meminimumkan atau bahkan menghilangkan beban pajak yang masih berada dalam 

bingkai undang-undang atau peraturan perpajakan.  

Firm Size (SIZE) 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau kecilnya perusahaan yang dapat 

di ukur oleh total aktiva atau penjualan bersih . Semakin besar total aktiva maka 

semakin besar modal yang di tanam dan semakin banyak penjualan makan semakin 

banyak pula perputaran uang. Dengan demikian ukuran perusahaan merupakan ukuran 

besarnya asset yang dimiliki perusahaan. 

Profitabilitas 

Perusahaan akan berusaha untuk mengoptimalkan produktivitas. Maka akan di 

lakukan efektivitas dan efisiensi untuk meningkatkan keuntungan (Profit). Profitabilitas 

dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang relevan. Salah satu tolak 

ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai salah  satu  analisa  dalam 

menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan. 

Corprate Govenance 

Corporate Govenance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara Dewan Komisaris peran Direksi, pemegang saham dan pemangku kepentingan 



 
 

lainnya yang berkaitan dengan perlindungan pihak – pihak minoritas dan pengendalian 

perusahaan. 

Corporate Govenance dalam penelitian ini meliputi Kualitas Audit dan Komite 

Audit .  

Kualitas Audit 

Kualitas audit akan mencerminkan seberapa transparasi laporan keuangan yang 

berkaitan dengan pajak. Kualitas laporan keuangan perusahaan dapat di lihat dari 

apakah perusahaan tersebut menggunakan Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Flour . 

Laporan keuangan yang diaudit oleh Big flour lebih dipercaya karena kualitasnya 

sehingga dapat meminimalkan tingkat kecurangan di bandingkan dengan perusahaan 

yang di audit oleh KAP non The Big Flour . 

Komite Audit 

 Komite audit merupakan komponen yang umum dan penting dalam penerapan 

Corporate Govenance dalam perusahaan. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris 

perusahaan yang anggotanya di angkat dan di berhentikan oleh dewan komisaris. 

Komite ini berfungsi sebagai pengawas dengan melakukan pemeriksaan dan penelitian 

dalam proses pembuatan laporan keuangan dan pengawas internal . 

Leverage (LEV) 

Definisi leverage menurut Susan Irawati (2006:172) “Leverage   merupakan   suatu   

kebijakan   yang   dilakukan   oleh   suatu perusahaan dalam hal menginvestasikan dana 

atau memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban atau biaya tetap yang 

harus ditanggung perusahaan”. Menurut , Brigham dan Houston (2006:101) menyatakan 

bahwa “Leverage  adalah  seberapa  jauh  perusahaan  menggunakan  pendanaan 

melalui utang”. Sementara,  definisi leverage  menurut  Agus  Sartono (2010:120)  

adalah  “Leverage menunjukkan proporsi atas pengunaan utang untuk membiayai 

investasinya.”  

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pernggertian leverage 

merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menggelola aktiva dan atau dana 

yang di biayai oleh hutang untuk memaksimalkan pendapatan perusahaan. 

 

 

 



 
 

Penggaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang dikelompokkan ke dalam ukuran yang besar (memiliki aset   

yang   besar)   akan   cenderung   lebih   mampu   dan   lebih   stabil   untuk 

menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil 

(Indriani, 2005 dalam Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Penelitian yang di lakukan 

oleh Dewi dan Jati (2014) menunjukan bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Penelitain yang dilakukan oleh Ida Ayu rosa Dan Putu Ery Setiawan (2016), 

Pohan(2009), menemukan bahwa Firm Size berpengaruh positif terhadap Tax 

avoidance .  

H1 : Firm Size berpengaruh positif  terhadap Tax Avoidance 

 

Penggaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Rasio ini  

paling  sering  disoroti  dalam  analisis  laporan  keuangan  karena  mampu 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Ketika laba 

yang diperoleh membesar, maka jumlah  pajak  penghasilan  akan  meningkat  sesuai  

dengan  peningkatan  laba perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan 

tax avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak.  

.Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2014) menunjukan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Penelitian terkait yang 

dilakukan  Ida Ayu Rosa Dewinta  dan Shella Kurniawan (2013)  menunjukkan   bahwa   

ROA   berpengaruh   positif   terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.  

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.  

 

Penggaruh Kualitas Audit  terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four 

biasanya menghasilkan kualitas audit yang semakin baik, dan akan semakin sulit 

melakukan kebijakan penghindaran pajak. Dengan demikian, apabila semakin 

berkualitas audit suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung tidak 

melakukan manipulasi laba untuk kepentingan perpajakan Chai dan Liu (2009).  

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 



 
 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh Ummi Soraya menunjukkan bahwa kualitas  

audit  memiliki  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  tax  avoidance. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Ira Sugianti(2018) dan Rachma (2017) menunjukan bahwa 

tidak ada pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance. Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, diduga terdapat hubungan antara kualitas audit dengan 

penghindaran pajak sehingga dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance Penggaruh  

 

Komite Audit  terhadap Tax Avoidance 

Komite audit merupakan salah satu bagian dari manajemen perusahaan yang 

berpengaruh secara signifikan dalam menentukan kebijakan perusahaan. Anggota 

komite audit dengan keahlian akuntansi atau keuangan lebih mengerti celah dalam 

peraturan perpajakan dalam cara yang dapat menghindari resiko deteksi, sehingga dapat 

memberikan saran yang berguna untuk penghindaran pajak Puspita (2014). 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 

penghindaran pajak yang di lakukan oleh Sri Mulyani dkk (2016) dan Ira 

Sugianti(2018) menunjukan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh signifkan terhadap 

tax avoidance. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, diduga terdapat hubungan 

antara kualitas audit dengan penghindaran pajak sehingga dapat diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4 : Komite audit berpengaruh positif  terhadap tax avoidance Penggaruh  

 

Laverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage merupakan kebijakan perusahaan dalam hal meninvestasikan dana. 

Perusahaan memungkinkan penggunaan hutang untuk memenuhi kebutuhan operasional 

dan investasi perusahaan. Apabila perusahaan menggunakan hutang untuk pembiayaan 

maka akan ada beban tetap atau bunga yang di tanggung oleh perusahaan 

 Penelitian terkait dengan leverage yang dilakukan oleh Noor (2010) yang 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan jumlah utang lebih banyak memiliki tarif pajak 

yang efektif baik, hal ini berarti bahwa dengan jumlah utang yang banyak, perusahaan 

untuk melakukan tax avoidance akan cenderung lebih rendah.  

Penelitian lain dari Calvin (2015) juga menunjukkan bahwa leverage 



 
 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.  

H5  : Leverage berpengaruh negatif  terhadap tax avoidance 

 

Penggaruh Firm Size, Profitabilitas, Corporate Govenance, dan Leverage terhadap 

Tax Avoidance. 

Perusahaan selalu menginginkan laba yang besar, yang kemudian berusaha 

untuk mengecilkan beban pajak. Penghindaran pajak adalah upaya untuk 

meminimalisasi hutang pajak tanpa melangar undang – undang. Banyak faktor yang 

dapat penghindaran pajak salah satunya adalah Leverage yang merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menggelola aktiva dan atau dana yang di biayai oleh 

hutang untuk memaksimalkan pendapatan perusahaan. Firm Size merupakan sesuatu 

yang dapat mengukur atau menentukan nilai dari besar atau kecilnya perusahaan 

melalui batas asset dan omset penjualan yang dimiliki sebuah perusahaan. Profitabilitas 

merupakan rasio  yang  mengukur  kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan. Kepemilikan Institusional akan di ukur mengunakan presentasi saham yang 

dimiliki institusi. Kualitas Audit merupakan segala kemungkinan yang dapat terjadi saat 

Audit mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan dan memperoleh sebuah 

pelanggaran atau kesalahan. Komite Audit ini berfungsi sebagai pengawas dengan 

melakukan pemeriksaan dan penelitian dalam proses pembuatan laporan keuangan dan 

pengawas internal. 

H6 : Firm Size, Profitabilitas, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Leverage,  

berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.  

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variable dalam penelitian ini adalah Variabel independen dan Variabel 

dependen . 

Variabel Independen 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Firm size, Profitabilitas, Corporate 

govenance (Kualitas audit dan komite audit) dan Leverage,. 

 



 
 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak yang bersifat legal 

dengan cara mengurangi jumlah pajak terutang dengan mencari kelemahan peraturan 

pajak. Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur dengan mengunakan metode 

pengukuran Cash Efective Tax Rate  (CETR)  

 

CETR =   Pembayaran Pajak 

 Laba bersih sebelum pajak 

 

Firm Size 

Ukuran perusahaan merupakan sesuatu yang dapat mengukur atau menentukan 

nilai dari besar atau kecilnya perusahaan melalui batas asset dan omset penjualan yang 

dimiliki sebuah perusahaan.  

   

 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas  merupakan  rasio  yang  mengukur  kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan  yang  diperoleh  oleh  suatu  penjualan maupun investasi. 

ROA adalah rasio profitabilitas yang membandingkan laba bersih dengan total asset 

pada akir periode.  

ROA = Laba setelah pajak x 100%            

Total Asset 

 

 

Kualitas Audit  

Kualitas Audit merupakan segala kemungkinan yang dapat terjadi saat Audit 

mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan dan memperoleh sebuah pelanggaran 

atau kesalahan. Kualitas laporan keuangan perusahaan dapat di lihat dari apakah 

perusahaan tersebut menggunakan Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Flour , Variable 

ini di ukur dengan variable dummy  : 

 

Firm Size = Ln Total Revenues 



 
 

 

Dummy : 

0 = KAP non The Big Four 

1= KAP The Big Four 

 

Komite Audit  

Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan yang anggotanya di 

angkat dan di berhentikan oleh dewan komisaris. Adapun rumusnya sebagai berikut :  

Dummy : 

0 = Jumlah Anggota <3 

1 = Jumlah Anggota 3 

  

 

Leverage 

Leverage merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menggelola aktiva 

dan atau dana yang di biayai oleh hutang untuk memaksimalkan pendapatan 

perusahaan. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang  atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang di gambarkan oleh modal atau eqiuty 

dengan mengunakan rumus berikut : 

 

DER = Total Hutang   

                         Total Modal 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau sesuatu yang 

ingin peneliti investigasi atau teliti (Sekaran,2003). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh  perusahaan Manufaktur yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2015-2017 yang berjumlah 123 perusahaan. 

 

 



 
 

Sampel 

Di dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu 

metode penelitian  yang menggunakan prosedur tertentu. Berdasarkan kriterian tersebut 

jumlah sampel penelitian ini 39 peruahaan dikalikan dengan tahun pengamatan 

sebanyak 117. 

 

Jenis dan Sumber Penelitian 

Jenis data penelitian ini adalah data dokumenter berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017 . Sumber 

data adalah data sekunder yang diperoleh dari website perusahaan meupun website BEI 

(www.idx.co.id) 

 

Metode Analisis 

Model analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji sejauh mana dan 

bagaimana arah variable-varabel independen berpengaruh terhadap varianel 

independen. Model persamaan regresi tersebut sebagai berikut:  

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6  +e  

Keterangan:  

Y = Tax Avoidance (ETR) 

α = Konstanta 

X1 = Firm Size 

X2 = Profitabilitas (ROA) 

X3 = Kualiats audit  

X4 = Komite audit . 

X5 = Leverage (DER) 

e = error 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data dokumenter berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2017. Sumber data adalah data sekunder yang diperoleh dari website perusahaan 

meupun website BEI (www.idx.co.id). 

Selama periode tersebut total perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebanyak 123 perusahaan . Dan jumlah data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 3 (Tiga Tahun) mulai dari 2015-2017. 

 Di dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu 

metode penelitian  yang menggunakan prosedur tertentu. Berdasarkan kriterian tersebut 

jumlah sampel penelitian ini 39 peruahaan dikalikan dengan tahun pengamatan yang 

menghasilkan  

 

Analisis Goodness of Fit Model 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t atau lebih dikenal sebagai uji persial dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara sendiri – 

sendiri, dengan tingkat signifikasi 0.05 (α=5 %) adapun hasil pengolahan data yang 

menggunakan bantuan program SPSS v. 21 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

Uji Persial (Uji t) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS v. 21 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


 
 

 

Dari tabel 4.13 diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel firm size menunjukan t hitung -1.201 dan t tabel 0 dengan nilai signifikan 0,232 

yang lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukan bahwa firm size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Kesimpulan H1 ditolak.  

b. Variabel Profitabilitas menunjukan t hitung -0.304 dan t tabel 0 dengan nilai signifikan 

0,762 yang lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Kesimpulan H2 tolak. 

c. Variabel Kualitas Audit  menunjukan t hitung -0,370 dan t tabel 0 dengan nilai signifikan 

0,712 yang lebih besar dari 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukan bahwa  Kualitas Audit tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap Tax Avoidance. Kesimpulan H3 ditolak. 

d. Variabel Komite Audit menunjukan t hitung 2.062 dan t tabel 1,744 dengan nilai signifikan 

0,042 yang lebih besar dari 0,05 atau 5%. hal ini menunjukan bahwa Komite Audit 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Kesimpulan H4 diterima. 

e. Variabel Leverage  menunjukan t hitung 3.014 dan t tabel 3.165 dengan nilai signifikan 

0,003 yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukan bahwa Leverage  berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Kesimpulan H5 diterima.. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara 

bersama – sama dapat berpengaruh pada variabel dependen. Berikut adalah hasil output 

SPSS 21 untuk uji simultan (Uji F) : 

 

Tabel 2 

Uji f 

 

 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS v. 21 



 
 

Berdasarkan tabel hasil dari tabel di atas uji simultan didapatkan nilai F hitung 

sebesar 3.204 dan nilai F tabel adalah sebesar 2.18 (diperoleh dari jumlah sampel 113) 

sehingga didapatkan hasil 3.204 > 2.18 dan nilai signifikan 0.010 lebih kecil dari 0.05 

maka dapat dikatakan bahwa firm size, Profitabilitas, kualitas audit, Komite audit, dan 

leverage secara signifikan dan bersama – sama mempengaruhi Tax Avoidance. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Pada penelitian ini, analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara variabel bebas yaitu dengan firm size (X1), 

profitabiliotas (X2), Kualitas Audit (X3), Komite Audit (X4), leverage (X5), terhadap 

Tax avoidance (Y). Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. 

Koefisien Determinasi 

 

 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS v. 21 

Dari tabel di atas didapatkan nilai Adjusted R square sebesar 0.090, hal ini berarti 

bahwa 9 %  variasi Tax Avoidance dapat dijelaskan oleh 5 variabel bebas yaitu firm 

size, Profitabilitas, kualitas audit, Komite audit, dan leverage. Sedangkan sisanya  91 % 

dijelaskan oleh factor - faktor lain selain variabel firm size, Profitabilitas, kualitas audit, 

Komite audit, dan leverage. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Menggunakan analisis regresi berganda, dimana uji asumsi klasik dilakukan 

sebelum uji hipotesis, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Uji t variabel Firm Size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Tax Avoidance. Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance ditolak. 



 
 

2. Berdasarkan Uji t variabel Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Tax Avoidance. Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Profitabilitas  berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance ditolak.  

3. Berdasarkan Uji t variabel Kualitas Audit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Kualitas Audit  

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance diterima. 

4. Berdasarkan Uji t variabel Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tax Avoidance. Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance diterima. 

5. Berdasarkan Uji t variabel Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance ditolak. 

 

Keterbatasan 

Hasil menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen, yakni hanya sebesar 9% dan sisanya sebesar 91% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model sehingga masih banyak variabel 

yang berpengaruh namun tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam penelitian ini 

terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015 – 2017 sehingga masih banyak emiten yang belum masuk dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar sebagai bahan masukan dan informasi 

tambahan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi para pemilik maupun investor 

perusahaan manufaktur tentang Tax Avoidance. 

Perluasan variabel yang diperkirakan mempengaruhi Tax Avoidance guna memperoleh 

penjelasan lebih baik. 
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